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ABSTRAK

Keberadaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pihak yang cukup berperan bagi
pembangunan suatu negara. Di negara-negara berkembang keberadaan UMKM memberikan pengaruh kepada
perekonomian negaranya, dan di Indonesia eksistensi UMKM secara langsung memberikan kontribusi bagi Pendapatan
Domestik Bruto (PDB) Negara. Eksistensi UMKM menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adalah keberadaan
teknologi. Adanya perkembangan teknologi yang semakin maju menuntut para pelaku UMKM untuk dapat menggunakan
dan memanfaatkan perkembangan teknologi tersebut, salah satu diantaranya adalah penggunaan Teknologi Informasi (TI)
bagi pengembangan usaha para pelaku UMKM. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari
penggunaan teknologi informasi berupa e-commerce pada pelaku UMKM di Kota Surakarta serta kendala-kendala yang
dihadapi UMKM di Kota Surakarta dalam menerapkan teknologi informasi tersebut untuk menunjang kegiatan usahanya.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data
melalui indept interview, observasi, wawancara terstruktur dan FGD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi
informasi memberikan dampak bagi pelaku UMKM di Kota Surakarta berupa peningkatan jumlah pesanan yang diterima,
adanya peningkatan jumlah produksi, peningkatan pendapatan dan penambahan jumlah konsumen yang baru. Untuk
kendala utama yang dihadapi oleh pelaku UMKM di Kota Surakarta dalam pemanfaatan teknologi informasi adalah berasal
dari faktor internal pelaku UMKM yakni belum adanya pemisahan manajemen kegiatan produksi maupun pemasaran, serta
kemampuan penguasaan teknologi yang terbatas.

Kata Kunci: UMKM, Pengembangan Usaha, Teknologi Informasi, Penggunaan Tl, Dampak Tl

1. PENDAHULUAN industrinya yang besar dan terdapat dalam setiap sektor
Keberadaan pelaku usaha mikro kecil menengah ekonomi, potensinya yang besar dalam penyerapan
(UMKM) di negara-negara berkembang merupakan hal tenaga kerja, dan berkontribusi pada pembentukan PDB.
yang penting karena keberadaannya memberikan Di Indonesia keberadaan UMKM  memberikan
kontribusi bagi perkembangan negara-negara tersebut, sumbangan lebih dari 95% bagi bisnis yang ada (Rahayu
khususnya bagi pertumbuhan ekonomi, penciptaan and Day, 2015).
lapangan kerja dan pengentasan kemiskinan (Afolayan, Pengertian usaha mikro, kecil dan menengah
dkk., 2015, Tarute and Gatautis, 2014), yang mana hal- (UMKM) di Indonesia telah dijelaskan secara lengkap di
hal di atas merupakan masalah-masalah klasik yang dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20
kerap kali terjadi di negara berkembang dan Tahun 2008 tentang UMKM. Di mana pengertian dari
membutuhkan solusi. Begitu pula yang dihadapi oleh usaha mikro, kecil dan menengah yakni usaha mikro
negara Indonesia, terjadinya krisis moneter di tahun 1997 adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau
dan 1998 yang melanda negara-negara di Asia termasuk badan usaha perorangan yang memiliki kriteria usaha
di Indonesia, menjadikan sebuah momentum bagi mikro sebagaimana diatur dalam undang-undang
pemerintah untuk menaruh perhatian kembali akan tersebut. Untuk pengertian usaha kecil yakni usaha
eksistensi UMKM yang pada saat terjadinya Krisis ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan
tersebut, yang mana adanya krisis tersebut bagi pelaku oleh orang perorangan atau badan usaha yang buka
UMKM cenderung tidak berdampak bila dibandingkan merupakan anak perusahan atau bukan anak cabang yang
dengan  usaha-usaha  besar yang  mengalami dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian, baik langsung
kebangkrutan. maupun tidak langsung, dari usaha menengah atau usaha
Di Indonesia keberadaan UMKM telah terbukti besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana
memberikan dampak pada perekonomian nasional, dimaksud dalam undang-undang tersebut. Sedangkan
adapun peran UMKM terhadap perekonomian nasional pengertian usaha menengah menurut undang-undang
dapat diklasifikasikan menjadi tiga yakni: jumlah tersebut adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
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sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau
badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan
atau cabang perusahaan dengan Usaha Kecil atau Usaha
Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil
penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam undang-
undang ini. Untuk kriteria yang digunakan
mendefinisikan UMKM didasarkan atas nilai kekayaan
bersih atau nilai aset tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha, atau hasil penjualan tahunan yang
dimilikinya.

Adanya perkembangan UMKM dipengaruh oleh
berbagai faktor diantaranya adalah faktor ekonomi
makro, faktor politik-institusional, faktor sosial budaya
dan faktor peluang pasar. Perkembangan teknologi
informasi yang semakin pesat turut serta memberikan
pengaruh kepada UMKM, sehingga membuat para
pelaku UMKM mencoba berbagai teknologi informasi
yang ada. Dengan adanya pemanfaatan teknologi
diharapkan dapat memainkan peran yang vital di dalam
proses bisnis UMKM tersebut.

Kehadiran Teknologi Informasi (T1) mengubah cara-
cara di dalam suatu bisnis dari yang semula konvensional
menjadi sesuatu yang baru baik dari sisi peluang maupun
tantangannya. Sebagai salah satu pilar bagi peradaban
manusia, keberadaan teknologi informasi harus dapat
memberikan nilai tambah bagi individu maupun
masyarakat luas. Salah satu contohnya adalah teknologi
informasi yang digunakan sebagai media pendidikan
dilakukan dengan menggunakan media-media
komunikasi.

Teknologi informasi adalah suatu teknologi yang
digunakan untuk mengolah data dalam berbagai cara
untuk menghasilkan informasi yang berkualitas yang
digunakan oleh berbagai pihak dan merupakan informasi
yang strategis untuk pengambilan keputusan, menurut
Sutabri (2016). Sedangkan menurut Mulyadi (2014),
teknologi informasi adalah mencakup komputer baik
perangkat keras dan perangkat lunak serta berbagai
peralatan kantor elektronik, perlengkapan pabrik dan
telekomunikasi.

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan
bahwa teknologi informasi adalah suatu gabungan dari
teknologi komputasi dan komunikasi baik dalam bentuk
software maupun hardware yang digunakan oleh pihak-
pihak yang berkepentingan untuk mengolah data guna
menghasilkan informasi yang relevan untuk pengambilan
keputusan yang strategis.

Bagi pelaku UMKM, teknologi informasi berguna
karena kegiatan usahanya tidak saja hanya berhadapan
dengan UMKM sejenis akan tetapi juga menghadapi
serbuan produk-produk dari luar yang memiliki kualitas
produk yang dapat lebih baik. Penelitian Lubis (2016)
yang menganalisis pemanfaatan teknologi informasi pada
usaha mikro kecil dan menengah di Kota Jambi,
menunjukkan hasil rendahnya pemahaman terhadap
manfaat teknologi informasi; rendahnya ketersediaan
investasi; dan rendahnya dukungan lembaga pemerintah.

Peningkatan pengadopsian teknologi informasi pada
usaha mikro kecil dan menengah di negara-negara maju
cukup signifikan (Niebel, 2018; Rahayu and Day, 2015),
akan tetapi berbeda dengan negara-negara berkembang
yang mana tingkat penggunaan teknologi informasi
relatif rendah (Yunis dkk., 2017; Rahayu and Day,
2015). Dalam berbagai penelitian yang dilakukan,
manfaat yang didapatkan oleh UMKM yang mengadopsi
teknologi informasi, diantaranya adanya peningkatan
pemasaran (Singh, 2011), peningkatan komunikasi yang
efisien dan efektif (Apulu dkk., 2011; Singh, 2011,
Pickernell dkk., 2013; Ajayi dan Olayungbo, 2014), serta
penggunaan teknologi informasi telah membantu
organisasi mencapai pertumbuhan yang lebih efisien,
efektif, inovatif dan kompetitif secara global (Rahayu
and Day, 2015; Tarute dan Gatautis, 2014)

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi pelaku
UMKM mengadopsi teknologi informasi, seperti yang
disampaikan Ghobakhloo dkk. (2011) faktor tersebut
adalah faktor internal dan eksternal. Faktor internal
terdiri atas keputusan dari pelaku UMKM untuk
mengadopsi teknologi informasi, adanya modal atau
anggaran untuk pengembangan teknologi informasi,
sumber daya manusia bidang TIK yang ada di UMKM,
serta adanya aplikasi teknologi informasi yang sesuai
dengan kebutuhan dan budaya/karakteristik UMKM itu
sendiri. Di sisi lain faktor eksternal yang mempengaruhi
adopsi teknologi informasi oleh UMKM diantaranya
lingkungan yang kompetitif (persaingan dengan UMKM
lain), pemerintah, pelanggan dan supplier, serta
konsultan teknologi informasi dan vendor.

Hambatan dalam pemanfaatan teknologi informasi
pada UMKM jika diklasifikasikan menjadi dua yakni
hambatan internal dan eksternal (Apulu dkk., 2011; Awa
dkk., 2011). Adapun hambatan internal biasanya
mencakup budaya organisasi, kurangnya sikap
pemilik/manajer terhadap teknologi informasi, dan
tingkat pelatihan bagi sumber sedangkan hambatan
eksternal diantaranya kurangnya fasilitas infrastruktur
dan modal yang terbatas.

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh para
peneliti didapatkan kendala-kendala yang dihadapi oleh
pelaku UMKM dalam mengadopsi e-commerce
diantaranya kendala koneksi dan jaringan (As’ad dkk. ,
2012), adanya faktor pendorong, manusia dan sumber
informasi (Govindaraju & Chandra, 2012), sedangkan
menurut Maryeni, dkk. (2014) adopsi e-commerce oleh
UMKM dipengaruhi 4 faktor yakni tingkat kompleksitas
e-commerce dipandang terlalu rumit untuk di-
diimplementasikan oleh UMKM, perencanaan IT dalam
tahap awal, user TI Skill dan management Suport.
Penelitian yang dilakukan oleh Payu (2013) kendala
utama pemanfaatan teknologi informasi pada pelaku
UMKM di wilayah Kota Gorontalo adalah karena
keterbatasan kemampuan sumber daya manusia.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Rahayu and Day, 2015) menemukan hasil bahwa
manfaat yang dirasakan, kesiapan teknologi, inovasi
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pemilik, kemampuan Informasi dan Teknologi (IT)
pemilik dan pengalaman IT pemilik adalah faktor
penentu yang mempengaruhi UKM Indonesia dalam
mengadopsi e-commerce.

Perbedaan  penelitian ini  dengan penelitian
sebelumnya adalah lebih fokus pada dampak dan kendala
pemanfaatan teknologi informasi, khususnya
pemanfaatan e-commerce di dalam kegiatan penjualan
dan pemasaran produk UMKM, Kkarena penelitian-
penelitian sebelumnya hanya fokus pada satu tujuan
penelitian saja. Adapun rumusan masalah penelitian ini
adalah apakah dampak dari pemanfaatan teknologi
informasi bagi pelaku UMKM di Kota Surakarta dan
kendala-kendala yang dihadapinya di dalam penggunaan
teknologi informasi. Sedangkan tujuan penelitian adalah
untuk mengetahui seberapa besar pemanfaatan teknologi
informasi di kalangan pelaku UMKM di Kota Surakarta
untuk menunjang kegiatan usahanya dan kendala-
kendala yang dihadapi di dalam pemanfaatan teknologi
informasi tersebut.

2. RUANG LINGKUP

Pemahaman akan kebutuhan UMKM menjadi suatu
yang sangat penting bagi stakeholder yang membidangi
UMKM karena peran UMKM yang cukup signifikan
terhadap perekonomian suatu bangsa. Oleh karenanya
dengan memberikan dukungan bagi kemajuan UMKM
menjadi sesuatu hal yang harus dilakukan. Salah satunya
adalah dukungan akan kebutuhan teknologi yang dapat
digunakan oleh pelaku UMKM dalam meningkatkan
pendapatannya. Cakupan permasalahan dalam penelitian
ini lebih fokus pada manfaat yang didapatkan oleh
pelaku UMKM di dalam penggunaan teknologi
informasi yang menunjang kegiatan usaha serta
mengetahui kendala-kendala yang dihadapi di dalam
penggunaan teknologi informasi tersebut.

Dalam penelitian ini hanya membatasi pada pelaku
UMKM vyang memanfaatkan teknologi informasi dalam
bentuk pemanfaatan electronic commerce (e-commerce)
dalam pemasaran produk yang diproduksinya pada
pelaku UMKM di Kota Surakarta. Hasil yang didapatkan
dapat menjadi bahan pertimbangan bagi para stakeholder
yang membidangi UMKM untuk meningkatkan dan
mengembangkan usaha para pelaku UMKM.

3. BAHAN DAN METODE

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan secara
kualitatif, yakni suatu cara yang digunakan untuk
memahami sifat-sifat dari suatu fenomena objek yang
diteliti, sehingga dapat diketahui dan di analisis pokok
permasalahannya yang muncul dan di ambil alternatif
pemecahannya. Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif.
Pemakaian pendekatan ini memiliki tujuan untuk dapat
mendeskripsikan mengenai perilaku, peristiwa maupun
kegiatan tertentu secara terperinci serta mendalam. Di
mana teknik pengumpulan datanya melalui in-depth
interview, observasi, wawancara terstruktur dan FGD

236

terhadap pelaku UMKM di Kota Surakarta terkait
penelitian yang dilakukan serta data sekunder yang
berasal dari Dinas Koperasi dan UKM di Kota Surakarta
mengenai jumlah pelaku UMKM. Untuk teknik analisis
dengan menggunakan kajian Fenomenologis bertujuan
mengklarifikasi situasi yang dialami oleh para pelaku
UMKM berkaitan dengan dampak dari pemanfaatan
teknologi  informasi serta kendala-kendala yang
dihadapinya di dalam penggunaan teknologi informasi
tersebut.

Untuk informan pada penelitian ini adalah pelaku
UMKM yang aktif d Kota Surakarta sudah menggunakan
teknologi informasi baik berupa media sosial, platform
chatting, website pribadi dan marketplace. Untuk
distribusi informan didasarkan pada pertimbangan jenis
usaha yang terbanyak di Kota Surakarta. Dari jenis usaha
UMKM tersebut ditetapkan jumlah informan secara
proporsional terhadap jenis usahanya, sehingga jumlah
informan dalam survei ditetapkan sebanyak 120 pelaku
UMKM.

4. PEMBAHASAN

Untuk dapat bersaing di dalam perkembangan
perekonomian yang semakin Kketat, pelaku UMKM harus
dapat meningkatkan skill di berbagai bidang. Salah satu
cara yang dapat dilakukan oleh UMKM agar mampu
bersaing dalam era saat ini adalah dengan memanfaatkan
teknologi informasi yang tersedia. Selain untuk
meningkatkan kemampuan bersaing dengan para pelaku
usaha besar, keberadaan teknologi informasi dapat pula
untuk membantu pelaku UMKM beroperasi di dalam
skala internasional. Di sisi lain dengan keberadaan
teknologi informasi bagi UMKM dapat menjadikannya
sebagai sarana promosi yang efektif.

Untuk data kegiatan usaha yang dilakukan oleh
pelaku UMKM tampak pada tabel 1 di bawah ini yang
terkonsentrasi pada sektor kuliner sebanyak 50 UMKM
atau 42%, sektor fashion sebanyak 34 UMKM atau 18%,
sektor kerajinan sebanyak 26 UMKM atau 22% , sektor
perdagangan sebanyak 6 UMKM atau 5% dan sektor jasa
sebanyak 4 UMKM atau 3%.

Tabel 1. Profil UMKM Berdasarkan Jenis Usaha

Jenis Usaha Jumlah UMKM Persentase
Kuliner 50 42%
Fashion 34 28%
Kerajinan 26 22%
Perdagangan 6 5%

Jasa 4 3%
Jumlah 120 100%

Salah satu bagian dari pemanfaatan teknologi
informasi dalam bidang bisnis dan perdagangan adalah
electronic commerce (e-commerce). E-commerce adalah
suatu jenis dari mekanisme bisnis secara elektronik yang
memfokuskan diri pada transaksi bisnis berbasis individu
dengan menggunakan internet (teknologi berbasis
jaringan digital) sebagai medium pertukaran barang atau
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jasa baik antara dua buah institusi (business to business)
dan konsumen langsung (business to consumer)
(Karmawan et.al, 2010).

Media e-commerce yang digunakan oleh informan
dapat diklasifikasikan berdasarkan jenisnya dibagi
menjadi tiga yakni (1) Consumer-to-Consumer (C2C) E-
commerce yakni pelaku UMKM langsung memasarkan
produknya ke konsumen baik lewat marketplace seperti
Shoope, Tokopedia dan Bukalapak. Lewat social chatting
seperti Whatsapp maupun website yang mempertemukan
antara penjual dan pembeli seperti Facebook dan
Instagram sebanyak 25 pelaku UMKM (2) Online-to-
Offline (020) E-commerce dalam hal ini pelaku UMKM
menggunakan dua saluran baik online maupun offline
untuk pemasaran produknya seperti Go-jek dan Grab
sebanyak 30 pelaku UMKM dan (3) menggunakan kedua
jenis media e-commerce sebanyak 65 UMKM, tampak
pada grafik 1.

70
60
50
40
30
20
10
0 T T 1
c2c 020 C2Cdan 020

Grafik 1. Jumlah UMKM Pengguna Media E-
Commerce Berdasarkan Jenisnya

Dari hasil in-depth interview, observasi, wawancara
terstruktur dan FGD kepada pelaku UMKM di Kota
Surakarta diperoleh informasi terkait penggunaan e-
commerce maka dapat dijabarkan mengenai dampak dan
kendala yang dihadapi oleh pelaku UMKM terhadap
penggunaan teknologi informasi sebagai berikut:

4.1 Dampak Penggunaan Tl

Kegiatan penggunaan teknologi informasi yang
dilakukan oleh UMKM di Kota Surakarta dalam hal ini
adalah pemanfaatan e-commerce di dalam kegiatan
penjualan dan pemasaran produk UMKM. Pemanfaatan
fasilitas teknologi informasi tersebut untuk membantu
dalam kegiatan usaha pelaku UMKM.

Berdasarkan dampak yang ditimbulkan dari
penggunaan TI oleh pelaku UMKM terhadap kegiatan
usahanya, dari hasil wawancara kepada para informan
dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

1. Dampak penggunaan TI terhadap adanya peningkatan
jumlah pesanan

Pemanfaatan teknologi informasi yang dilakukan
oleh pelaku UMKM dengan menggunakan berbagai
platform e-commerce yang dimiliki dan dikuasai seperti
melalui marketplace, social chatting ataupun gabungan
keduanya ternyata memberikan tambahan jumlah

pesanan dibandingkan pada saat sebelum menggunakan
teknologi informasi tersebut. Hal ini dialami pada 94 dari
120 pelaku UMKM atau 78% informan yang
menyatakan bahwa setelah menggunakan teknologi
informasi terjadi peningkatan jumlah pesanan atas
produk yang mereka produksi. Adapun dampak
penggunaan TI terhadap adanya peningkatan jumlah
pesanan dapat di lihat pada grafik 2.

mUMEM yg tidak
mengalami
kenaikan
pesanan

® UMKM yg
mengalami
kenaikan
pesanan

Grafik 2. Dampak TI Terhadap Jumlah Pesanan

Adapun besaran rata-rata peningkatan jumlah
pesanan sebelum dengan sesudah menggunakan
teknologi informasi menurut hasil wawancara yang
terjadi pada pelaku UMKM, rata-rata mengalami
kenaikan jumlah pesanan sebesar 15%.

2. Dampak penggunaan TI terhadap adanya peningkatan

Jumlah produksi

Produksi adalah suatu kegiatan perusahaan yang
menghasilkan sesuatu baik berbentuk barang maupun
jasa dalam suatu periode waktu, yang selanjutnya
dihitung sebagai nilai tambah perusahaan (Fahmi, 2016).
Peningkatan jumlah produksi berkaitan dengan jumlah
produk yang dihasilkan dalam hal ini berupa barang.
Hasil penggunaan teknologi informasi, dampaknya
terhadap produksi dapat dinyatakan bahwa terdapat 80
pelaku UMKM atau sebanyak 67% informan yang
menyatakan mengalami peningkatan jumlah produksi,
hal tersebut dipicu salah satunya dengan adanya
peningkatan jumlah pesanan yang terjadi. Adapun
dampak penggunaan TI terhadap adanya peningkatan
jumlah produksi tampak pada grafik 3.

B UMEM yg tidak
mengalami
kenaikan produksi

B UMKM yg
mengalami
kenaikan produksi

Grafik 3. Dampak TI Terhadap Kegiatan Produksi
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3. Dampak penggunaan TI terhadap adanya peningkatan

pendapatan

Pendapatan merupakan jumlah yang dibebankan
kepada langganan atas barang dan jasa yang dijual.
Pendapatan pada dasarnya adalah semua penerimaan,
baik tunai maupun bukan tunai yang merupakan hasil
dari penjualan barang atau jasa. Peningkatan pendapatan
biasanya dipicu oleh peningkatan pemasaran dan
penjualan produk oleh pelaku UMKM. Hanya saja dari
hasil penelitian ini pelaku UMKM yang mengalami
peningkatan pendapatan sebanyak 75 UMKM atau 63%
yang berasal dari penjualan produknya dengan
memanfaatkan teknologi informasi yang dikuasainya,
tampak pada grafik 4.

B UMEM yg tidak
mengalami
kenaikan
pendapatan

B UMKM yg
mengalami
kenaikan
pendapatan

Grafik 4. Dampak TI Terhadap Pendapatan

4. Dampak penggunaan Tl terhadap adanya

penambahan jumlah konsumen baru

Dampak lain dari penggunaan teknologi informasi
yang terjadi pada pelaku UMKM adalah terjadinya
penambahan konsumen baru. Baik konsumen baru
maupun konsumen yang telah melakukan transaksi
sebelumnya. Penambahan ini merupakan hal yang sangat
baik bagi pelaku UMKM karena dengan adanya
penambahan  konsumen, diharapkan akan dapat
meningkatkan tambahan pendapatan. Hal ini terjadi pada
74 UMKM pelaku UMKM atau sebanyak 62% informan
yang mengalaminya, hal ini terlihat pada grafik 5.

mUMEM yg tidak
mengalami
penambahan
jumlah konsumen
haru

B UMKM yg
mengalami
penambahan
jumlah konsumen
haru

Grafik 5. Dampak TI Terhadap Penambahan
Konsumen

Sehingga jika diklasifikasikan dampak yang
ditimbulkan dari penggunaan teknologi informasi bagi
para pelaku UMKM dapat dibagi menjadi empat hal dan
jika diurutkan berdasarkan jumlah UMKM yang
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mengalami dampak dari penggunaan TI tersebut maka
pada variabel peningkatan jumlah pesanan terdapat 94
pelaku UMKM atau sekitar 78% yang mengalaminya,
variabel peningkatan jumlah produksi sebanyak 80
pelaku UMKM atau sekitar 67%, variabel peningkatan
jumlah pendapat terjadi pada 75 pelaku UMKM atau
sekitar 63% dan adanya penambahan konsumen baru
dialami oleh 74 pelaku UMKM atau sekitar 62%, seperti
terlihat pada tabel 2.

Tabel 2. Dampak Penggunaan TI

No Variabel Total UMKM | Persentase

1. | Peningkatan  jumlah 94 78%
pesanan

2. | Peningkatan  jumlah 80 67%
produksi

3. | Peningkatan  jumlah 75 63%
pendapatan

4, Penambahan 74 62%
konsumen baru

Dari hasil wawancara penelitian pula kepada para
pelaku UMKM dan hasil FGD adanya peningkatan
jumlah  pesanan, peningkatan jumlah  produksi,
peningkatan pendapatan dan penambahan konsumen
baru disebabkan para pelaku UMKM sudah
menggunakan media online dengan memanfaatkan
berbagai platform semisal Marketplace, di dalam
platform tersebut, pelaku UMKM dapat mengunggah
berbagai produk untuk ditawarkan kepada konsumen di
Tokopedia, Bukalapak, dan Shopee. Serta secara
Classifed yakni menggunakan website yang telah
tersedia yang hanya berfungsi untuk mempertemukan
antara penjual dan pembeli namun tidak memfasilitasi
transaksi jual beli online, seperti di Instagram dan
Facebook, serta platform social chatting seperti
Whatsapp.

Terjadinya dampak dari penggunaan teknologi
informasi tersebut ternyata tidak semua pelaku UMKM
mengalami keempat-empatnya yakni kenaikan pesanan,
kenaikan  produksi, kenaikan  pendapatan dan
penambahan jumlah konsumen baru secara bersamaan.
Jika dihitung berdasarkan hasil wawancara kepada para
informan, pelaku UMKM vyang mengalami keempat
dampak tadi ternyata hanya terjadi pada 28 pelaku
UMKM, sedangkan sisanya bervariasi yakni 42 pelaku
UMKM mengalami tiga dampak, 38 pelaku UMKM
mengalami dua dampak dan 12 UMKM hanya
mengalami satu dampak dari penggunaan teknologi
informasi tersebut, terlihat pada grafik 6.
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Grafik 6. Jumlah UMKM Yang Terdampak
Penggunaan Tl

4.2 Kendala Penggunaan Tl

Dengan memanfaatkan teknologi informasi pada
kegiatan usahanya, bagi para pelaku UMKM hal tersebut
merupakan bentuk adaptasi atas perkembangan teknologi
yang berkembang. Kenyataan yang ada di lapangan,
banyak pelaku UMKM di Kota Surakarta yang masih
kesulitan di dalam mengadakan dan melaksanakan
kegiatan usahanya melalui pemanfaatan teknologi
informasi.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, kendala
utama yang dihadapi oleh pelaku UMKM dalam
penggunaan teknologi informasi berasal dari internal
pelaku UMKM sendiri yakni belum adanya pemisahan
antara kegiatan produksi atas usahanya dengan kegiatan
pemasaran, hal ini disebabkan pelaku UMKM kesulitan
di dalam membagi waktu Kkarena mereka harus
melakukan berbagai kegiatan lainnya seperti pembelian
bahan baku, produksi, pemasaran secara bersamaan atau
dilakukan sendiri karena belum melibatkan orang lain
yang ditugasi khusus untuk mengelolanya. Hal ini terjadi
pada 86% informan atau sebanyak 103 pelaku UMKM
yang di observasi dan wawancara, sedangkan sisanya
sebanyak 14% atau 17 pelaku UMKM sudah mulai
memisahkan kegiatan produksi dengan kegiatan
pemasaran, hal ini dilakukan dengan melibatkan pihak
lain khususnya keterlibatan keluarga, terutama anak-anak
mereka yang sudah melek akan teknologi untuk
membantu atau menggunakan jasa orang lain untuk turut
membantu di dalam kegiatan pemasarannya melalui e-
commerce.

Kendala selanjutnya adalah kemampuan penguasaan
teknologi yang masih rendah. Sebagian besar pelaku
UMKM vyang ditemui menggunakan telepon pintar
(smartphone) sebagai alat yang digunakan dalam
pemasaran e-commerce-nya. Masih banyak pelaku
UMKM vyang masih memiliki keterbatasan di dalam
pemanfaatan dan penggunaan teknologi tersebut,
khususnya pemanfaatan gawai yang dimilikinya karena
teknologi atau aplikasi yang ada digawai tersebut
merupakan sesuatu hal yang baru bagi para pelaku
UMKM. Adapun kesulitan yang dialami oleh pelaku
UMKM tersebut diantaranya adalah belum mengetahui
bagaimana cara untuk mengunduh aplikasi untuk

berjualan, kalaupun sudah ter unduh, Kkesulitan
berikutnya adalah bagaimana mengisi dan menyusun isi
dari informasi produknya yang akan dibagi di
marketplace dan media sosial yang dimilikinya, kendala
selanjutnya adalah bagaimana membuat foto produk
yang baik dan menarik belum banyak pelaku UMKM
yang menguasainya sehingga yang terjadi adalah foto-
foto produk yang ditampilkan hanya sekadarnya.

5. KESIMPULAN

Dari penelitian terhadap pelaku UMKM di Kota
Surakarta mengenai dampak teknologi informasi,
penggunaan teknologi informasi berdampak pada
peningkatan jumlah pesanan yang diterima, peningkatan
jumlah  produksi, peningkatan pendapatan, dan
penambahan konsumen yang baru. Sedangkan kendala-
kendala yang dihadapi dalam penggunaan teknologi
informasi sebagian besar disebabkan oleh faktor internal
dari pelaku UMKM yakni belum adanya pemisahan
antara manajemen serta kemampuan penguasaan atas
teknologi yang terbatas.

6. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat
disarankan kepada para pemangku kepentingan yang
berkaitan dengan pengembangan UMKM khususnya
pemerintah baik pusat maupun daerah yang membidangi
UMKM, perguruan tinggi, BDS-P, LSM serta pihak
swasta untuk dapat membantu para pelaku UMKM
dengan memberikan berbagai kegiatan baik pendidikan
maupun pelatihan yang berkaitan dengan teknologi
informasi yang menunjang bagi pengembangan para
pelaku UMKM.

Dengan adanya pemberdayaan ekonomi masyarakat
khususnya pelaku UMKM maka diharapkan dapat
meningkatkan kehidupan masyarakat yang lebih luas
menuju kehidupan yang lebih baik dalam kebutuhan
hidup, baik kebutuhan pokok serta kebutuhan dasarnya
yang akhirnya akan berkontribusi bagi peningkatan
perekonomian bangsa.
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